
BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan ditetiti antara lain

varabel Xyaitu Atribut Produk sebagai varabel independen dan variabel Yyaitu

Kepuasan Pelanggan sebagai variabel dependen. Dalam variabel X, terdapat

tiga sub variabel yaitu kualitas produk (product quality), keistimewaan produk

(product feature), dan rancangan produk (product design).

Pasar sasaran dari produk shampoo Pantene adalah wanita muda yang

aktif, namun pada kenyataannya ada pula pria yang menggunakan shampoo

tersebut. Penyustm mengaggap bahwa komunitas mahasiswa cukup mewakili

pasar sasaran dari produk shampoo Pantene. Oleh karena itu, subjek yang

dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Jurusan

Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2004, yang

diwakili oleh sebagian mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas

Pendidikan Indonesia angkatan 2004 pengguna shampoo Pantene melaiui

sampel.

3.2 Metode dan Desain Penelitian

3.2.-1 Metode Penelitian

Berdasarkan variabel yang diteliti, jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dan verifikatif. Menurut Traver

Travens (Husain Umar, 2002:21) menjeiaskan bahwa:

"Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif adalah penelitian
yang difakukan untuk mengetahui nilaivariabel mandiri, baik satu variabel
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atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabef tain".

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian verifikatif adalah

penelitian yang menguji hipotesis dengan cara mengumpulkan data dari

lapangan. Dalam penelitian ini akan diuji apakah terdapat pengaruh atribut

produk terhadap kepuasan pelanggan shampoo merek Pantene.

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif maka metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Explanatory Survey. Explanatory

survey yaitu suatu survei yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal

antara dua variabef melaiui pengujian hipotesis, survei dilakukan dengan cara

mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat

pengumpul data.

3.2.2 Desain Penelitian

Menurut Iqbal Hasan (2002:31) "Desain penelitian adalah rencana dan

struktur penyelidtkan yang dibuat sedemtkian rupa, sehingga dapat diperoleh

jawaban-jawaban dafam penelitian."

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal karena menganalisis

hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau

bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah atribut produk (variabef

X), yang memiliki tiga sub variabel, yakni kualitas produk (Xi), keistimewaan

produk (X2)r dan rancangan produk (X3). Selain itu juga terdapat kepuasan
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pelanggan (variabel Y). Operasionalisasi variabel dalam penelitian iniditunjukkan

pada Tabet 3.1.

TABEL 3.1

OPERASlONAUSASi VARIABEL

Konsep
Variabel

Sub-
Varfabel

Ukuran

Atribut "Atribut prttluk KuaWfl* • Keramahan para SPG • Tingkat keramahan para SPG Bedasemantik 1
Produfr adefahunsur- Produk fujufr porn
(Xfr unsurprvdvk W • Kemampuan shampoo untuk • Tingkat kemampuan shampoo Bedasemantik 2

yangdip&ndeng membersihkan untuk memberslnkan tejuftpoln
pantin&otati
konsumen dan

dijadikandasar
pengambilan

* Membuat rambut mudah diatur » Tfngkat kemampuan membuat Bedasemantik 3

* Efek samping
rambut mudah diatur

» Tiilykat efek sampiny
tujuh-poif}

Beds 86manflk 4

keputusan tufuh-poffl*

pemoe/ian* *- Ketengkaparrzat-zatyarig • Tingkat kelengkapan-zat-zat yang Bedasemantik 5

Tjiptono be^na untuk rambut berguffaimtukrambtrt tujuh potn
(2002rf03fr •. Kesesuatart manfaat • Tingtert kesesuaian manfaat

tujuh potn
6

» KecoeGkdfV jonie rambut d&ftgan • Tingkat kecocokan jenis rambut Bedasemantik 7
varian shampoo yang deoganwanan shampoo yang tujuhpotn
digunakan digunakan

• Mampu menjaga kebereihan » Tiogkat kemampuan. utk menjaga Beda semantik 8
rambut cukup lama kebersihan larnbut cukup lama tujuh poin

• Kskuataniaipiodufe • Tingkatkekuatan iai produit Bedasemantik
tujuh poin

9

> Kejelasan informasi produk » Tingkat kejelasan informasi produk Bedasemantik

tujuh poin
10

• Mudah dibilas/dibersthkan » Tingkat kemudehan
dibilas/dibersthkan

Bedasemantik

tujuhpotn
11

• Kepercayaan konsumen thd * Tingkat kepercayaan konsumen Bedasemantik 12
kualitas produk thd kualitas produk tujuh poin

Fftur • Keragaman varian produk • Tingkat keragaman varian produk Bedasemantik 13
Produk tujuhpotn
(Xz) » Shampoo Pantene mengandung » Tingkat kandungan Amino Pro V Bedasemantik 14

Amino Pro V Complex Complex tujuh poin
> Harga yang ditawarkan • Tingkat harga yang ditawarkan Bedasemantik

tujuh potn

Beda semantik

15

Desain •• Kemenarikan aroma shampoo • Tingkat kemenarikan aroma 16
Produk shampoo tujuh poin
(Xs) • Kemenarikan warna isi • Tingkat kemenarikan warna isi Beda semantik 17

shampoo shampoo tujuh poin
• Kemenarikan bentuk kemasan « Tingkat kemenarikan bentuk Bedasemantik 13

bdtot kemasan botdl tujuh poin
Kemenarikan bentuk kemasan « Tingkat kemenarikan bentuk Bedasemantik 13
sachet kemasan sachet tujuh poin
Keunikan logo, gambar dan • Tingkat keunikan logo shampoo Bedasemantik 20
tansan shampoo tujuh poin
Keragaman ukuran kemasan • Tingkat keragaman ukuran

kemasan

Bedasemantik

tujuh poin
21

Kemenarikan warna kemasan < Tingkat kemenarikan warna
kemasarr

Bedasemantik

fujtifrpoin
22
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v**** £££ lnrfitartor Ukuran Skata Its

1 Z 3 4 5 C
Kftpuwtan ^Gusfcwner Harapan konsumen <• Harapan terhadap ttigkat keramahan para Bedasemantik 1
Pelanggan satisfaction-is terhadap Atribut SPG tujuh poin
W tteextertto Produk » Harapan terhadap tingkat kemampuan Bedasemantik 2.

wfrfefra shampoo untuk membersihkan tujuh poin
products
pGFC6tV6&

performance^
fTtSKnOS'S'

» Harapan terhadap tingkat kemampuan Bedasemantik 3.
membuat rambut mudah diatur tujuh poin

» Harapan terhadap tingkat efek samping Beda semantik 4.

buyer's tujuh poin

expectations'. • • *»- Harapan terhadap tingkat keJengkapen zat- Bedasemantik 5.

Kotterdan zat yang berguna untuk rambut tujuh pom

Armstrong «• Harapan terhadap tingkat kesesuaian Beda semantik 6.

(2007:t4J manfaat tujuh pofn

> Harapan terhadap tingkat Recocokan jenis Bedasemantik 7.
rambut dengan varian shampoo yang tujuh poin
digunakan

• Harapan terhadap tingkat kemampuan utk Beda semantik 8.
menjaga kebersihan rambut cukup lama tujuh poin

-. Harapan terhadap tingkat kekuatan isi Bedasemantik 9.
produk tujuh pom

r Harapan terhadap tingkat kejetasan Bedasemantik 10
mfbrmasi prodtifc tujuhpotn

• Harapan terhadap tingkat kemudahan Bedasemantik ft
dibilas/dibersihkan tujuhpotn

• Harapan terhadap tingkat kepercayaan Bedasemantik 12

konsumen thd kualitas produk tujuh poin
• Harapan terhadap tingkat keragaman Bedasemantik 13

varian produk tujuh poin
• Harapan terha^a^finQ^atkandongan tseoa ssmarttrK 14

AmimyPm VComplex tujuhpotn

Harapan terhadap tingkat harga yang Bedasemantik 16
ditawarkan tujuh poin
Harapan terhadap tingkat kemenarikan Bedasemantik 16.
aroma shampoo tujuhpotn
Harapan terhadap tingkatkemenarikan Bedasemantik 17.
warna isi shampoo tujuhpotn

• Harapan terhadap tingkat kemenarikan Bedasemantik 18.
bentuk kemasan botof tujuhpotn
Harapan terhadap tingkat kemenarikan Beda semantik 19.
bentuk kemasan sachet tujuh pain
Harapan terhadap tingkat keunikan logo, Beda semantik 20.
gambar, dan tulisan shampoo tujuh potn

Harapan terhadap tingkat keragaman Bedasemantik 21.
ukuran kemasan tujuh poin
Harapan terhadap tingkat kemenarikan Bedasemantik 22.
warna kemasan tujuh pom
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LANJUTAN TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL

Indlkator

Ktnerja yano/
dirasakan

Kon&urnan oarr

Atribut Produk

Ukuran

Kinerjayang dirasakan daritingkat
keramahan para SPG
Kfnerja yangdfrasakandaritingkat
kemampuan shampoo untuk
membersihkan

Kinerja yangdirasakandari tingkat
kemampuan membuat rambut mudah
diatur

Kinerja yartg dirasakandari tingkat efek
samping

Kinerja yangdiidSdkdn darikelengkapan
zat-zatyang berguna untuk rambut
Kinerja yangdirasakandari tingkat
kesesuaian manfaat

Kinerja yangdirasakandari tingkat
kecocokanjenis rambut dengan varian
shampoo yang digunakan
Kinerja yangdirasakandaritingkat
kemampuanutk menjaga kebersihan
rambut cukup lama
Kinerja yangdirasakandaritingkat
kekuatan isi produk
Kinerja yang dirasakan daritingkat
kejelasan informasiproduk
Kinerja yang.dirasakan dari tingkat
kemudahan dibiias/dibersihkan
Kinerjayangdirasakandari tingkat
kepercayaan konsumenthd kualitasproduk
Kinerja yangdirasafcarrdari tingkat
keragaman varian produk
KTnerja yangdfrasakan darf tfngkat
kandungan Amino ProVComplex
Kinerja yangdirasakan daritingkat harga
yang ditawarkan

Kinerja yang dirasakan-dari tingkat
kemenarikan aroma shampoo
Kinerja yang dirasakan dari tingkat
kemenarikan warna isi shampoo
Kinerja yang dirasakan dari tingkat
kemenarikan bentuk kemasan botol

Kinerjayang dirasakan dari tingkat
kemenarikan bentuk kemasan sachet

Kinerja yang dirasakan dari tingkat
keunikan logo, gambar dan tulisan
shampoo
Kinerjayang dirasakan dari tingkat
keragaman ukuran kemasan
Kinerjayang dirasakan dari tfngkat
kemenarikan warna kemasan
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Skala

Bedasemantik t.

tujuhpom
Bedasemantik 2,

tujuh poin

Bedasemantik 3.
tujuh poin

Bedasemantik 4.
tujuh poin

Bedasemantik 5.:
tujuh poin

Bedasemantik 6.;
tujuh poin

Bedasemantik 7.;
tujuh poin

Bedasemantik &;
tujuh poin

Bedasemantik &.;
tujuh poin

Bedasemantik 10.
tujuh poin

Beda semantik 11.

tujuh poin

Bedasemantik \2>
tujuhpotn

Bedasemantik n.
tujuhpotn

Beda semantik 14.:
tujuh poin

Beda semantik 15.:
tujuh poin

Bedasemantik 16.:
tujuh poin

Bedasemantik 17.;
tujuhpotn

Beda semantik is.;

tujuh poin
Beda semantik 19.2

tujuh poin
Bedasemantik 2Di

tujuhpotn

Bedasemantik 21.2
tujuh poin

Beda semantik 22.2

tujuh potn
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3.4 Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:107) "Sumber data dalam penelitian

adalah subjek dart mana data dapat diperoleh", Sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini dikategorikan menjadi:

1. Sumberdata primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian

langsung secara empirik kepada pelaku fangsung atau tertibat langsung

dengan menggunakan teknik pengumpulan data tertentu.

2. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yan diperoleh dari pihak lain dan

sumber umum (buku teks, ensiklopedi, internet, majatah, surat kabar,

jumal, butetm, dsb)

Berikut adalah tabel yang menyajikan jenis dan sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini:

TABEL 3.2

JENIS DAN SUMBER DATA

No. Data

Market Size Industri Toiletris
Dan Kosmetik Di Indonesia

Merek-Merek Shampoo Di
Indonesia

Produsen Shampoo Di
Indonesia
Alasan-aiasan konsumen

membeli produk
Afeffref Siz& tndtistrf

Shampoo Di Indonesia
Indeks Kepuasan Pelanggan
Produk Shampoo

7. Populasi
8 Karakteristik responden
9 Tanggapan responden

terhadap atribut produk
10 Tanggapan kepuasan

pelanggan

Jenis Data Sumber Data
Sekunder Swa Sembada No. 01/XXIH/4-17

Januari 2007
Sekunder Swa Sembada No. 17/XXH/24 Agustus

- 6 September 2006
Sekunder MIXNo. 04/T6 Mei-13 juni 2007

Sekunder MIX, Juni 2005

Sekunder MIXedfsi khusus 01-15 September
2005

Sekunder Swa Sembada No. t9/XIX/18
September -1 Oktober 2003, Swa
Sembada No.20/XX/30 September -13
oktober 2004, Swa Sembada No.
19/XXfft5-28September2005, Swa
Sembada No. 20VXXH/21 September-
4 oktober 2005

Primer Pra Penelitian
Primer Responden
Primer Responden

Primer Responden
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3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara dengan apa data yang

diperiukan dapat diperoleh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

dikategorikan menjadi dua bagian, yakni teknik yang digunakan untuk

memperoleh data sekunderdan untuk memperoleh date primer.

Menurut Sekaran (2003:219), "Data sekunderdapat diperoleh melaiui studi

literatur, misalnya dengan mempefajari buku, laporan periodik, puWikasi

pemerintah, data sensus, data statistik, laporan tahunan perusahaan, website,

dan dari berbagai media lainnya". Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data

sekunder dari majaiah dan beberapa website di internet. Sementara itu untuk

memperoleh data primer, Sekaran (2003:23$) mengemukakan bahwa:

Terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk memperoleh data
primer, yakni observation, administering questionaires, dan interview.
Teknik administering questkmaires merupakan teknik yang paling
efisien dafam mengumpulkan data primer karena peneliti menjadi lebih
mengetahui apa yang dibutuhkan dan terdapat kejelasan dalam
pengukurannya. Administering questionaires dapat ditakukan melaiui
tiga cara^ yakni secara personal {personally administered
questionnaires), metertuf surat kepada responden (maifed to the
respondents), dan melaiui media elektronik {electronically distributed).

Dalam peneltian ini, peneliti menggunakan teknik personally

administered questionnaires dalam mengumpulkan data primer karena teknik ini

memiliki banyak keunggulan. Menurut Sekaran (2003:236),

Keunggulan utama teknik personally administered questionnaires
adalah peneliti dapat mengumpulkan data dengan periode waktu yang
singkat, peneliti dapat segera mengklarifikasi apabtla terdapat
ketidakjelasan pertanyaan atau keraguan responden dalam menjawab
pertanyaan, dan peneliti juga dapat secara langsung menjelaskan topik
penelitian dan memotivasi responden untuk menjawab segala
pertanyaan dengan tepat. Setain itu, teknik personalty administered
questionnaires juga lebih efisien dalam hat biaya dan waktu
dibandingkan dengan teknik wawancara.
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Adapun tangkah-langkah penyusunan kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini didasarkan pada pedoman perancangan kuesioner yang

dikemukakan oleh Malhotra (2005:325) sebagai berikut

1 Menentukan informasi yang dibutuhkan.

Dalam penelitian ini, peneliti memitiki cukup informasi mengenai siapa saja

yang termasuk ke dalam populasi sasaran, atribut-atribut produk shampoo

pantene, varian produk shampoo pantene, dan sebagainya.

2. Menentukan teknik pengelolaan kuesioner yang akan digunakan.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik personally

administeredquestionnaires.

3. Menentukan nilai masing-masing jawaban.

Pada penelitian ini, setiap jawaban responden diberi nilai berdasarkan skala

beda semantik dengan tujuh pilihan jawaban. Nilai-nilai tersebut

direpresentasikan ke dalam berbagai alternatif jawaban yang didasarkan

pada pedoman konfigurasi skala yang dikemukakan oleh Malhotra

(2005:304). Berbagai alternatifjawaban tersebut diperlihatkan pada tabel 3,3.

4. Merancang pertanyaan untuk mengatasi ketidakmampuan dan

ketidaksediaan responden menjawab.

Dalam hal mi, selain memberikan pengarahan, peneliti juga mengggunakan

beberapa bantuan kepada responden dalam menjawab pertanyaan untuk

mengatasi keraguan dan ketidakmampuan responden menjawab, misalnya

dengan menyisipkan logo shampoo Pantene pada kuesioner
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TABEL 3.3

ALTERNATIF JAWABAN BERDASARKAN SKALA BEDA SEMANTIK

Nilai

Posrtit

Negatif

Atternatif jawaban
Sangatmengetahui, sangat menyukaf, sangat tertarik, sangat sering, sangat kreatif,
sangat unik, sangat percaya, sangat mudah, sangat menarik, sangat tepat, sangat
memahami, sangat sesuai, sangat setuju, sangat nyaman, sangat aman, sangat
terbiasa, sangat puas, sangat bemiat

Mengetahui, menyukai, tertarik, sering, kreatif, unik, percaya, mudah, menarHc, tepat,
memaharni. sesuai, setuju, nyaman,aman, terbiasa, puas, bemiat.

Agak mengetahuf, agak menyukai, agak tertarik, agak sering, agak kreatif, agak
unik, agak percaya, agak mudah, agak menarik, agak tepat, agak memahami, agak
sesuai, agak setuju, agak nyaman, agak aman, agak terbiasa, agak puas, agak
hernial

Antara mengetehw dan tidak, antara menyukai dan tidak, antara tertarik dan ttdak,
kaxfang-kadartg, antara kreatif tian tidak, antara unik dan tidak, antara percaya dan
tidak, tidak striit tidak juga mudah, antara menarik dan tidak, antara tepat dan tidak,
antara memahami dan tidak, antara sesuai dan tidak, antara setuju dan tidak, antara
nyaman dan tidak, antaraamandanticfak, antaraterbrasa dan tidak, antarapuasdan
tidak, antara bemiat dan tidak.

Agak tidak mengetahui, agaktidak menyukai, agak tidak tertarik, agakjarang, agak
tidak kreatif, agak tidak unik, agaktidak percaya, agaksutit, agak tidak menarik, agak
tidak tepat, agak tidak memahami, agak tidak sesuai, agak ttdak setuju, agak tidak
nyamarr, agaktidak aman, agak tidak terbiasa. agak tidakpuas, agak tidakbemiat.

Tidak mengetahuf, tidakmenyukai, tidaktertarik, Jarang, tidakkreatif, tidak unik, tidak
percaya, suiit, tidak menarik, tidak tepat, tidak memahami, tidak sesuai, tidak setuju,
tidaknyaman,tidakaman, tidakterbiasa, tidakpuas, tidak bemiat.

Sangat tidak mengetahui, sangat tidak menyukai, sangat tidak tertarik, sangat jarang,
sangat tidak kreatif, sangattidak unik, sangattidak percaya, sangatsuiit, sangat tidak
menarik, sangat tidak tepat, sangat tidak memahami, sangat tidak sesuai, sangat
tidak setuju, sangattidak nyaman, sanyat tidak aman, sangattidak terbiasa, sangat
tidak puas, sangat tidak bemiat.

Sumber.Modifikasi daripedomankonfigurasi skala (Malhotra, 2005:304)

5. Membuat keputusan mengenai struktur pertanyaan.

Struktur pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pertanyaan tertutup, dimana sejumlah pertanyaan dalam kuesioner

telah disedtakan alternatif jawabannya, sehingga responden tinggal memilih

jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dirasakan.

6. Menentukan susunan kata dari pertanyaan.

Kala-kata dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan

dengan tingkatan kosakata responden, yang dafam hal ini adalah kalangan

mahasiswa.
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7. Mengurutkan pertanyaan dafam urutan yang sesuai.

Urutan pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

disesuaikan dengan urutan operasionalisasi variabel penelitian.

8. Mengidentifikasi bentuk dan layout.

Layout kuesioner dibuat dalam bentuk yang menarik sehingga diharapkan

responden tidak merasa bosan untuk membaca, dan penampiian kuesioner

dibuat dalam bentuk bukfet.

9. Memperbanyak kuesioner.

10. Uji coba kuesioner.

3.6 Populasi, Samper dan Teknik Sampling

3.6.1 Populasi

Populasi merupakan subjek penelitian yang memiliki ciri-ciri tertentu.

populasi dalam penelitian merupakan sekelompok objek yang dapat dijadikan

sumber penelitian berbentuk benda-benda, manusia ataupun peristiwa yang

terjadi sebagai objek atau sasaran penelitian.

Menurut Sugiyono (2004:72) "Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdtrr dari objek atausubjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tentang

yang dttetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarikkestmpulannya".

Adapun populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan

Ekonomi UPl angkatan 2004 yang menggunakan atau pernah menggunakan

shampoo merek Pantene, yaitu sebanyak 116 orang, Adapun perinciannya

ditampilkan pada Tabel 3.4
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TABELZA

POPULASI PENELITIAN

No Program Studi
Pecnah

Menggunakan
Pantene

Masih

Menggunakan
Pantene

Jumlah

1

2

3

4

5

6

Manajemen
Akuntansi
Pendidikan Akuntansi
Ekonomi Koperasi
TataNiaga
Admmisterar Perkantoran

13
18
6

15

5

6

TO

14

8

3

7

11

23

32
14

is

12

17
Jumlah 63 53 tte

3.6.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:117) "Sampef adalah sebagian atau

wakil popufasi yang dttelrtt". Dalam menentukan ukuran sampel dalam penelitian

ini digunakan rumus sampel Slovin yaitu sebagai berikut:

N
n- -

1+Ne (Husein Umar, 2002:141)

Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Taraf kesalahan

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung besarnya ukuran sampel

sebagai berikut:

116 116
n =

1+ I16x0.12 2.16

Dari perhitungan tersebut diketahui ukuran sampef sebanyak 54 orang.

Untuk menjaga keakuratan data, alangkah baiknya jika ukuran sampel ditambah

sedikit 6 orangr sehingga ukuran sampel yang diteliti adalah berjumlah 60 orang.

Untuk mendapatkan ukuran sampel tersebut maka peneliti melakukan penarikan

sampel pada mahasiswa di setiap Program Studi Jurusan Pendidikan Ekonomi

UPt. Untuk menghitung besarnya proporsi dari setiap program studi yang dipilih

sebagai sampel menggunakan rumus :

n~ 53.70*54
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m—-==r—xno

Adapun proporsi sampel untuk setiap program studi terlihat pada Tabel

3.5.

TABEL 3.5

PENARIKAN SAMPEL PADA SETIAP PROGRAM STUDI
DI JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI UPI

Program Studi

Manajemen
Akuntansi

PendkHkanAkurrtansi
Ekonomi Koperasi
Tata Niaga
Administrasi

Perkantoran

Jumlah

Sumber: Diotetr 2607

Populasi

23
32

14

18
12

17

116

Sampel

23/116x60 -11.89
32/116x60 = 16.55
14/116x60 = 7.24
18/116x60 = 9.31
12/116x60 = 6.20
17/116x60 = 8.79

Jumlah

12 orang
17 orang
7 orang
9 orang
6 orang
9 orang

60 Orang

3.6.3 Teknik Sampling

Sampel yang diambil dalam suatu penelitian haruslah representatif

dengan menggunakan suatu teknik pengambilan sampel (sampling) agar dapat

mewakili populasi. Teknik sampling merupakan teknik penarikan sampel.

Menurut Sugiyono (2001:73),. "Teknik sampling adalah merupakan teknik

pengambilan sampel*. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002:110)

"Teknik pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga

diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat

menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya".

Ada beberapa macam teknik sampling menurut Anandya dan Suprihadi,

seperti yang tampak pada Gambar 3,1.
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Sumber: Anandya dan Suprihadt (2006:195)

GAMBAR 3.1
TEKNIK SAMPLING

Dengan demikian, sesuai kebutuhan penelitian ini, maka peneliti

menggunakan Systematic Random Sampling dalam penentuansampel terhadap

mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia

angkatan 2004, dikarenakan populasi dianggap homogen. Metode pengambilan

acak sistematis menurut Sugiyono (2001: 62) adalah:

Metode untuk mengambil sampel secara sistematis dengan jarak atau
intervat tertentu dari suatu kerangka sampel yang telah diurutkan.
Dengan demikian, tersedianya suatu populasi sasaran yang tersusun
(ordered population target} merupakan prasyarat penting bagi
dimungkfnkannya pelaksanaan pengambilan sampel cfengan metode
acak sistematis.
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3.7 Rancangan Analisis Data

Kegiatan analisis data dilakukan seteiah seiuruh data terkumpul.

Seteiah data terkumpul, dimuiailah langkah pengolahan data dan menaiisirkan

data hasit pengolahan tersebut, sehingga dari hasil tersebut dapatdilihat apakah

variabel X (atribut produk) yang terdiri dari product quality (X,), product feature

(X2>, danproduct design (Xa), berpengaruhpositif terhadap variabel Y (kepuasan

pelanggafr).

Adapun prosedur yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan

pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengecek Tembar jawaban yang telahdiisi oleh responden untuk mengetahui

kelengkapan hasit jawaban responden yang akan menentukan layak tidaknya

lembar jawaban tersebut diolah lebih lanjut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skala beda semantik dalam

tujuh p&han jawaban.

Untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat kepuasan pelanggan

terhadap kinerja produk shampoo Pantene, maka digunakan Derived

Satisfaction Analysis dalam Fandy Tjiptono (2005:213) untuk mencari nilai

atau skor yang tepat dari kepuasan pelanggan.

Data yang akan diolah adalah dari hasil pendekatan survei penelitian,

rancangan analisis data menggunakan pengukuran skala beda semantik

dengan bobot sebagai berikut:



TABEL &6

ALTERNATIF JAWABAN

Alternatif Jawaban Skala

Sangat penting, sangat baik 7

Penting, baik 6
Agak penting, agak baik 5
Antara penting dan tidak, antara baik dan tidak 4
Agak tidak penting, agak tidak baft 3
Tidak penting, tidak baik 2
Sanqat tidak penting. sangat tktak baik 1

Sumber: FandyTjiptono (2005:216)

Langkah-langkah penelitian Derived Satisfaction Analysis adalah

sebagai berikut :

a. Menjumlahkan bobot skor dari masing-masmg pertanyaan, sehingga
diperoleh total skornya.

b. Menjumlahkan skor dari masing-masing pertanyaan dalam satu

variabel/Sub-variabel, kemudian dibagi dengan banyaknya jenis

pertanyaan dalam satu variabel/Sub-variabel sehingga didapatkan hasil

rata-rata skor per- variabel/Sub-variabel.

c. Mengurangi total skor Harapan-Kinerja Per-pertanyaan, sub-variabel,

maupun per-variabei sesuai dengan bentuk operasionalisasi dan bentuk

persamaan Derived SatisfactionAnalysis

Sumber; Fandy Tjiptono (2005:217)

Keterangan:
CS : Skor kepuasan pelanggan
I Ef : Skor rata-rata tingkat harapan (Expectation) per-pertanyaan, sub-

vafiabel, maupun variabel
I PPi rSkorrata-rata tingkat kinerja yangdirasakan (Perceived Perionnance)

per-pertanyaan, sub-variabel, maupun variabel

Seteiah diperoleh skor kepuasannya, selanjutnya adalah
menyesuaikan skor yang diperoleh dengan skala beda semantik tujuh poin.

Adapun penyesuaian skafa tersebut adalah sebagai berikut:
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PenyesuaianSkor Dengan Skala Beda Semantik Tujuh Poin
4,667-6 : Sangat Tidak Puas
2,334-4,666 : Tidak Puas

0-2,333 rKurangPuas
= 0. : Netrai

0-(-2,333) : Gukup Puas
(-5,334). - (-4,666) : Puas

(~4,667}-(-e> : Sangat Puas
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3. Rekapitulasi nilai angketvariabel X (atribut produk) yang terdiri dari product

quality (Xt)t product feature (X&. dan product design (Xa), serta variabel Y

(kepuasan pelanggan).

4. Tahap uji coba kuesioner.

Untuk menguji layak tidaknya kuesioner disebarkan kepada responden,

dilakukan dua tahap pengujian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.

Keberhasilan mutu hasil penelitian dipengaruhi oleh data yang valid dan

reliable. Oleh karena itu, dibutuhkan instrumen penelitian yang juga valid dan

reliable. Vafid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur

apa yang hendak diukur, sedangkan reliable berarti instrumen yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasHkandata yang sama (Sugiyono, 2004:267).

5. Seteiah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, tahap selanjutnya adalah

melakukan uji statistik dengan menggunakan analisis regresi iinier ganda

karena penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas, yakni product quality (Xi),

product feature (X2), dan product design (Xs), serta satu variabel terikat, yakni

kepuasan pelanggan (Y). Menurut Suharsimi Arikunto (2002:264), "Regresi

ganda adalah suatu perluasan dari teknik regresi sederhana karena terdapat

lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel

terikat".
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3.7.1 Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:146): "Validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen". Suatu

instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data

itu juga valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur

apa yang hendak dtukur.

Tipe valfditas yang digunakan adalah pengujian validitas konstruksi

(construct validity), yakni menentukan validitas dengan cara mengkoreiasikan

antara skor yang diperoleh masing-masing item baik yang berupa pertanyaan

maupun pernyataan dengan skor totalnya, yang merupakan nilai yang diperoleh

dari penjumlahan semua skor item. Koreiasi antara skor item dengan skor

totalnya harus signrfikan berdasarkan ukuran statistik. Bila temyata skor semua

item berkorelasi dengan skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur

tersebut mempunyai validitas.

Adapun rumus yang digunakan untuk pengujian validitas dalam penelitian

ini adalah rumus koreiasi product moment, yang dikemukakan oleh Pearson

dengan rumus sebagai berikut:

r =

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)

Keterangan:

r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total
XX = Jumlah skor dalam distribusi X
£Y = Jumlah skor dalam distribusi Y
£X = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
X Y = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden
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Menurut Saifuddin Azwar (1997:7), "Menggunakan alat ukur kadang kala

tidak memberikan hasil ukur yang cermat dan teliti sehingga akan menimbulkan

kesalahan (varians error). Kesalahan tersebut dapat berupa hasil yang terialu

tinggi (overestimate) atau terialu rendah (underestimate). Alat ukur yang valid

adalah yang memiliki varianse/roryang kecil*.

Dalam kaitannya dengan koefisien koreiasi antara item dengan skor total

tes, sedikitnya jumlah item yang ada dalam tes akan mengakibatkan terjadinya

overestimasi terhadap koreiasi yang sebenamya. Oleh karena itu, agar

memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai koreiasi antara item dengan

tes, maka nilai koreiasi yang diperoleh dikoreksi kembali dengan rumus berikut:

r rfc(J*)"*j
^ Vl(02+Wa-2(rfcX*iX*,)i

(Saifuddin Azwar, 2006:62)

Keterangan:
Rj<j«> = Koefisien koreiasi item total seteiah dikoreksi
Rix = Koefisien koreiasi skor item total sebelum dikoreksi
Sj = Deviasi standar skor suatu item
Sx = Deviasi standar skor tes

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikansi

sebagai berikut:

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika t^^

lebih besaratau sama dengan r^i {^^^1).

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika

Thitung lebih keCil dari rtaber (rhHungSftabel)-
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Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada setiap

item pertanyaan, yang terdiri dari 44 item. Hasil pengujian validitas instrumen

untuk setiap item pertanyaan dalam penelitian ini diperiihatkan pada Tabel 3.7.

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENEUTIAN

No

Item

1.1

2.1

3.1

4.1

5.1

6.1

7.1

8.1

9.1

10.1

Pertanyaan rHt«S rip«» r«*d Ket

Product Quality
Para SPG (Sates Promotion Gtri> shampoo Pantene sangat 0^12 0\404 0374 VaHd"
raman.

Shampoo Pantene sangat ampuh untuk membersfhkaii rambut 0,577 0,510 0,374 VaHd
Shampoo Pantene membuat rambut mudah diatur. 0,580 0,518 0,374 Valid
Shampoo Pantene ttdak memiliki efek samping seteiah digunakan 0,607 0,537 q.374 valid
Shampoo Pantene mengandung zat-zat yang lengkap bagi 0,527 0,426 0,374 Valid
i amour.

Tampilan shampoo Pantene sesuai dengan manfaat yang 0,469 0,380 0374 VaTd
dirasakan. '

Jenis/varian shampoo Pantene yang dipakai cocok dengan kondisi 0,637 0,593 0,374 Valid
ramDUi.

Shampoo Pantene mampu menjaga kebersihan rambut cukup 0,688 0,656 0374 VaRd
lama. ' '

Isi produk shampoo Pantene mampu bertahan cukup lama. 0,728 0,694 0,374 Valid
Informasi mengertaf produk shampoo Parrtena teriihat dengan 0,624 0,562 0,374 Valid
jetas pada taboi kemasan.

11^1 Seteiah menggunakan shampoo Pantene, busanya mudah 0612 0551 0374 VaifrT
dibilas/dibersihkan. '

12.1 Saya percaya bahwa shampoo Pantene memiliki kualitas yang 0,656 0559 0374 vafid
baik.

Product Feature

13.1 Jenis/varian shampoo Pantene banyak pifthannya 0,770
14.1 Shampoo Pantene mengandung zat Amino Pro VComplex yang 0,841

0.820
15.1

16.1

17.1

18.1

19.1

20.1

21.1

22.1

No
Item

1.2

berguna untuk rambut
Harga shampoo Pantene sangatterjangkau

Product Design
Aroma shampoo Pantene sangat menarik

Warna isishampoo Pantene sangat menarik

Bentuk kemasan botof shampoo Pantene sangatmenarik
Bentukkemasan sachet shampoo Pantene sangat menarik
Logo, gambar dantulisan shampoo Pantene sangatunik
Ukuran kemasanshampooPantenesangat beragam
Warna kemasanshampoo Pantenesangat manarik

Pertanyaan

0,659

0,690

0,694

0.374

0,374

Valid

Valid

0,374 Valid

0,626 0,564 0,374 Valid

0,817 0,774 0,374 Valid

0,593 0,472 0,374 Valid

0,855 0,813 0,374 Valid

0,843 0,804 0,374 Valid

0,50Q 0,393 0,374 Valid

0,777 0,714 0,374 Valid

fhttung r**H Ket

Product Quality
Para SPG (Sales Promotion Girl) shampoo Pantene sangat 0 645
ramah.

2.2 Shampoo Pantene sangat ampuh untuk membersihkan rambut 0,707
3.2 Shampoo Pantene membuat rambut mudah diatur. 0,583
4.2 Shampoo Pantene tidak memiliki efek samping seteiah digunakan 0,557
5.2 Shampoo Pantene mengandung zat-zat yang tengkap bag! 0627

rambut.

0,612

0,681

0,552

0,522

0.

0,374 Valid

0,374 Valid

0,374 Valid

0,374 Valid

0,374 VaHd
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Ket

6.2 Tampilan shampoo Pantene sesuai dengan manfaat yang 0r656 QT629 Q.374 Valid
dirasakaru

7.2 JerHsArariansharrtrwPartterieyarHjd^ 0,777 0,754 0,374 Valid
rambut.

8.2 Shampoo Pantene mampu menjaga keberethan rambut cukup 0,714 0,685 0,374 VaHd
lama.

9.2 1st produkshampoo Pantene mampubertahan cukup lama. 0,642 0,607 0,374 VaHd

10.2 Informasi mengenai produk shampoo Pantene teriihat dengan 0,601 0,568 0,374 Valid
jelas pada label kemasan.

11.2 Seteiah menggunakan shampoo Pantene. busanya mudah 0,732 0,712 0,374 Valid
dibilas/dibersihkan,

12.2 Saya percaya bahwa shampoo Pantene memiliki kualitas yang 0,755 0,732 0,374 Valid
baik.

Product Feature

13.2 Jenis/varianshampoo Pantene banyak pilihannya. 0,641 0,620
14.2 Shampoo Pantene mengandung zat Amino Pro V Complex yang 0,516 0,484

berguna untuk rambut
15.2 Harga shampoo Pantene sangat terjangkaiL Q,424 0,386 0,374

Product Design
16.2 Aroma shampoo Pantene sangat menarik.

17.2 Warna isi shampoo Pantene sangat menarik.

18.2 Bentukkemasan botolshampoo Pantene sangat menarik.

19.2 Bentukkemasan sachet shampoo Pantene sangat menarik.
20.2 Logo,gambar dan tulisan shampoo Pantene sangat unik.

21.2 Ukuran kemasan shampoo Pantene sangat beragam.
22.2 Warna kemasan shampoo Pantene sangat manarik.

0,579

0,443

0,449

0,523

0,575

0,430

0,432

0,543

0,397

0,408

0,480

0,544

0,381

0,386

0,374

0,374

0,374

0,374

0,374

0,374

0,374

0,374

0,374

Valid

Valid

Vaiid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber Lampiran

Pengujianvaliditas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap 30

responden dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 atau

(30-2=28), sehingga diperoleh nilai r^i sebesar 0,374. Dengan demikian, dapat

diketahui bahwa setiap item pertanyaan dalam kuesioner dapat dikatakan valid,

karena setiap item pertanyaan memiliki r^j ntung lebih besar daripada r^f (r^ >

rtabei). Artinya, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat dijadikan alat ukur

apa yang hendak diukur.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Selain harus valid instumen penelitian juga harus dapat dipercaya

(reliabef). Menurut Sugiyono (2004:110) "Reliabel adalah instrumen yang jika
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan

data yang sama". Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan teknik

cronbach's coefficient alpha* dikarenakan instrumen skornya merupakan

rentangan skala 1-7. Rumus alpha tersebut sebagai berikut:

*h =
U-M,' St >

Keterangan:
rn = Reliabilitas instrumen
k = Jumlah item pertanyaan
2^Si =Jumlah varians setiap item pertanyaan
St = Varians skor total

Sedangkan sumus variansnya adalah:

Si =
2>

N

N

(Riduwan, 2006:126)

(Riduwan,2006:126)

Keterangan :
Si = Varians

]£X =Jumlah Item pertanyaan

\2^Xf =Jumlah varians setiap item pertanyaan
N = Jumlah responden

Dilihat dari statistik alpha cronbach, suatu instrumen penelitian

diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisien alpha cronbach

lebih besar atau sama dengan 0,70 (Hair, Anderson, Tatham &Black, 1998:88).

Oleh karena itu digunakan uji reliabilitas yang berguna untuk mengetahui

ketepatan nilai kuesioner, artinya instrumen penelitian bila diujikan pada

kelompok yang sama walaupun padawaktu yang berbeda hasilnya akan sama.

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan pada setiap

variabel, yakni product quality (Xn), product feature (X2), product design (X3), dan
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customer satisfaction (Y). Hasil pengujian reliabilitas instrumen untuk setiap

variabel dalam penelitian ini diperiihatkan pada Tabel 3.8.

TABEL 3.8
HASIL PENGUJIAN REUABIUTAS INSTRUMEN PENELITIAN

No Variabel CothituiH COmini™! Keterangan
1 Product Quality(X,)
2 ProductFeature (Xa)
3 ProductDesign (X3)
4 Customer Satisfaction (Y)

0,817
0,728
0,842
0,912

0.70

0.70

0.70

0.70

Reliabei

Reliabei

Reliabei
Reliabei

Sumber Lampiran

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap

30 orang responden dengan tingkat signifikansi 5%dan derajat kebebasan (df) n-

2 atau (30-2=28), sehrngga diperoleh nilai Ca masing-masing variabel lebih besar

dari Cammed menurut ketentuan yang dikemukakan oleh Hair, Anderson,

Tatham&Black (1998:88), atau dengan kata Iain Cawu^ 0,70. Dengan demikian

hal tersebut dapat diartikan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner

berapa kaiipun ditanyakan kepada responden akan menghasilkan hasil ukur

yang sama.

3.7.3 Analisis Regresi

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi iinier

berganda (Multiple Linear Regression). Penelitian ini menganalisis dua variabel,

yakni atribut produk sebagai variabel independen (X), yang memiliki subvariabel

product quality, (Xt), product feature (Xz) dan product design (X3) serta

kepuasan pelanggan sebagai variabel dependen (Y), data hasil tabuiasi

diterapkan pada pendekatan penelitian yaitu dengan analisis regresi ganda.

Prosedur kerja perhitungan regresi ganda dalam penelitian ini diawali

dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1) Pengujian asumsi

Menurut Wahid Sulaiman (2004:88), "untuk memperoleh model regresi

yang terbaik, dalam arti secara statistik adalah BLUE (Best Linear Unbiased

Estimator), maka model regresi yang diajukan harus memenuhi persyaratan uji

asumsi normalitas, uji asumsi heteroskedasitas, Uji asumsi linearitas, dan uji

asumsi multikolmearitas".

a. Uji Asumsi Normalitas

Syarat pertama untuk melakukan analisis regresi adalah normalitas,

sebagaimana yang diungkapkan oleh Triton (2005:76) bahwa "Data sampel

hendaknya memenuhi prasyarat distribusi normal." Data yang mengandung data

ekstrim biasanya tidak memenuhi asumsi normalitas. Jika sebaran data

mengikuti sebaran normal, maka populasi dari mana data diambil berdistribusi

normal dan akan dianalisis menggunakan analisis parametria

Pada penelitian ini, untuk mendeteksi apakah data yang akan digunakan

berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan menggunakan Normal

Probability Plot Suatu model regresi memiliki data berdistribusi normal apabila

sebaran datanya terletak disekitar garis diagonal pada Normal Probability Plot

yaitu darikiri bawah ke kanan atas.

b. Uji Asumsi Heteroskedasitas

Heteroskedastis adalah varian residual yang tidak konstan pada regresi sehingga

akurasi hasil prediksi menjadi meragukan, Residu pada heteroskedasitas

semakin besar apabila pengamatan semakin besar. Menurut Wahid Sulaiman

(2004:106), "Suatu regresi dikatakan tidak terdeteksi heteroskedastis apabila

penyebaran niiai-nilai residual terhadap harga-harga prediksi tidak membentuk

suatu poia tertentu (meningkat atau menurun)".
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c. Uji Asumsi Linearitas

Linearitas hubungan antar variabel dapat dilihat melaiui diagram pencar

(scatterplof) antara variabel-variabel tersebut Kelinearan model yang terbentuk

duiji melaiui plot residual terhadap harga-harga prediksi, danapabila harga-harga

prediksi dan harga-harga residual tidak membentuk suatu pola tertentu

(parabola, kubik, dan sebagainya), maka asumsi asumsi linearitas terpenuhi Jika

asumsi linear terpenuhi, maka residual-residual akan didistribusikan secara

random dan terkumpul di sekitar garis lurus yang melaiui titik nol (Wahid

Sulaiman, 2004:118).

d. UjiAsumsi Multikolinearitas

Multikollnearitas adalah situasf adanya koreiasi yang kuat antara

variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainnya dalam analisis

regresi. Apabila dalam analisis terdeteksi multikolinearitas maka angka estimasi

koefisien regresi yang didapat akan mempunyai nilai yang tidak sesuai dengan

substansi, sehingga dapat menyesatkan interpretasi. Selain itu juga nilai standar

error setiap koefisien regresi dapat menjadi tidak terhingga. Dua parameter yang

paling umum digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas adalah nilai

Tolerance dan nilai VtF (variance inflation factor). Suatu regresi dikatakan

terdeteksi multikolinearitas apabila nilai VIF menjauhi 1 atau nilai Tolerance

menjauhi 1. Menurut Nachrowidan Usman (2006:102), "Multikolinearitas

dianggap ada jika nilai VIF lebih dari 5", dan menurut Singgih Santoso

(2005:381), "Semua variabel harus memenuhi persyaratan ambang tolerance,

yakni di atas 0,0001".
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2) Mencari koefisien regresi a, b-,, b* dan b3 dengan menggunakan pendekatan

matriks.

Dalam pendekatan matriks, a, bt, b2, dan ba ditulis menjadi p1f p2, fc», dan

04, sedangakan X1( X2)dan X3, ditulis menjadi X2, X3, dan X4. model regresi k-

variabel ditulis sebagai berikut:

Yl=fil+fi1X3i+fi$Xyi + +A**+«i ,/ = lA3,„.n
(Gujarati, 2003:926)

Keterangan:
Pi = Intersep
P2 sampai pk = Koefisien kemiringan parsial
u ss Unsur gangguan (disturbance) stokhastik
i = Observasi ke-i
n = Banyaknya observasi (dalam penelitian ini, jumlah responden (N)=90)

Berikut ini adalah persamaan-persamaan simultan dari model regresi

dengan pendekatan matriks untuk ketiga variabel tersebut

Yl=fil + 02X2l +fi3X3} +fi4XAl+ul

Y2 = ft + 02X22 +fiiX32+fiAX„ +«2

^60 = fix +PlX2 60 +&^360 + A*460 +*60

Persamaan-persamaan tersebut diubah ke dalam bentuk penyajian

matriks model regresi linear (k-variabei) umum (matrix representation of the

general (k-variabei) linearregression model)sebagai berikut:

fv\
Yi

J.J

Y =

nx1

1 X 21 31

1 X
22 X.

32

1 Y Y
l -rt-260 ^3 60

X

nxk

X

41

42

n\

X
«2

^4 60 %w60 )

A 'iii

A uz

A +
•

A ;

m l"J
(Guarati, 2003:927)

P u

kx1 nx1
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Keterangan:

Y = Vektorkolom nx1 observasi atas variabeldependen Y
X = Matriks nxk yangmemberikan n observasi atas k-1 variabel XiSampai

Xk, kolom pertama yangterdiri dari angka 1 menyatakan unsur intersep.
p =Vektor kolom kx1 dari parameter yang tidak diketahui fat fa, sampai fa
U » Vektor kolom nx1 dari n gangguan (disturbance) ur

Sistem matriks tersebut dapat ditulis secara lebih ringkas dan sederhana

dalam persamaan berikut:

y = X0+u

Untuk mengetahui nilai Pi, P2, p3, dan fa, digunakan persamaan simultan

sebagai berikut:

«A+AZ** +AIX +&IX, =1^

A5X+AE*i +AZV* +AZ^^Z«

AZ^+AZV*+AZ^ +AZ*A=Z^

AZ**+AZv2,+AS^«^+AZ^i =Z«

Persamaan tersebut disajikan dalam bentuk matriks sebagai berikut:

( n IX 1*3, IX- )fA> ( 1 1 1 ^ (V
Zx2l ix 2^x2ix3i IX** A ix 2X •" Z^260 r2

1*3, Z^3'^2i IX 1*3,**, A ix 2-1^32 " Z^360 ^

JX 2^xux2i /^XAiX^ IX JUj lix Z^ *'* Z^460y

(X'X) p

Secara lebih ringkas, matriks tersebut dapat ditulis sebagai berikut:

{X'X)/3 = X'y
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Dengan menggunakan aijabar matriks, dapat diketahui harga p dengan

langkah-langkah berikut

(X'Xyl(TX)0 =(XX)~lXy

Dikarenakan (XX) 1(X'X)=I, maka diperoleh:

ip=(xxylxy

p =(xxyl r y
Kx1 kxk (kxn) (nx1)

(Gujarati, 2003:933)

Perhitungan nilai pi, fa, fa, dan fa dilakukan dengan bantuan program

Uapple 10.0.

3) Mencari koefisien koreiasi ganda dan koefisien determinasi

KoreiasiGanda dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Ly2
(Riduwan&Akdon,2006:128)

Sementara itu untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terhadap

naik turunnya nilai Y, digunakan koefisien determinasi (KD). Koefisien

determinasi merupakan kuadrat dari koefisien koreiasi. Adapun untuk

mengetahui besarnya prosentase koefisien determinasiadalah sebagai berikut:

KD^R2xlQQ%
(Riduwan, 2003:253)
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4) Menguji secara simultan dengan membandingkan FmnQ dengan Ftat»i

menggunakan rumus sebagai berikut:

R2(n-m-l)
P

hiimg

Keterangan:
FhMung = Nilai F yang dihitung
R = Nilai koefisien koreiasi ganda
M = Jumlah variabel bebas
N = Jumlah sampel

m\l & ) (Riduwan &Akdon, 2006:128)

5) Menguji secara individual antara variabel independen tertiadap variabel

dependen dengan membandingkan Wwe dengan t^, dan menghitung nilai

beta (koefisien Jalur), yakni koefisien regresi yang distandarkan untuk

mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen dengan rumus berikut:

<U, 1975:103; Land, 1969:9; Schumaclcer&Lomas, 1996:35 dalam Kusnendi, 2005:9)

Keterangan:
Pvxk - Koefisien regresi yang distandarkan
Sk = Standar deviasi variabel independen
Sy = Standar deviasi variabel dependen
bk = Koefisien regresi variabel independen Xryang terdapat dalam

persamaan regresi

6) Menentukan model persamaan regresi linier ganda

Berikut adalah model persamaan regresi linier ganda Xi, X2, dan X3 atas

Y:

Y= a + blXl+b2X2+biXi+b4XA+e
(Riduwan, 2003:253)

Keterangan:
Y * Customer Satisfaction
Xi = Product Quality
X2 = Product Feature



Xa = Product Design
a = Intersep
b = Koefisen arah regresi
e = Variabel residu
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3.8. Uji Hipotesis

Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear

berganda untuk menguji hubungan dua variabel penelitian. Adapun yang menjadi

hipotesis utama dalampenelitian ini adalah terdapat pengaruh positif atribut

produk terhadap kepuasan pelanggan sahampoo merek Pantene.

Adapun untuk menguji signifikansi antara variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (Y) secara individual dilakukan dengan

membandingkan thftung dengan t^bei dengan menggunakan rumus berikut:

f= 3iA . t^li
*«(A) ' se.

(Guiarati, 2003:249)

Keterangan:
P = Koefisien regresi variabel ke-i
Se = Standard errorof the estimate variabel ke4

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah:

Jika thitung > ttabei, maka H0 ditolak dan fy diterima

Jika thitung < ttabei, maka H0 diterima dan Hi ditolak

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai berikut:

Ho p =0, artinya atribut produk yang meliputi product quality, product feature/

dan product design tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan

pelanggan shampoo Pantene.
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Hi:p >0, artinya atribut produk yang meliputi product quality, product feature,

dan product design berpengaruh positif terhadap kepuasan

pelanggan shampoo Pantene.

Sedangkan hipotesis turunan yang akan diuji adalah sebagai berikut:

1). Hipotesis Pertama:

Ho:p=0, artinya product quality (kualitas produk) tidak berpengaruh positif

terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene.

H1.1 :/?>(>, artinya product quality (kualitas produk) berpengaruh positif

terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene.

2). Hipotesis Kedua:

H0 :p=0, artinya product feature (keistimewaan produk) tidak berpengaruh

positif terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene,

Hi.2:p> 0, artinya product feature (keistimewaan produk) berpengaruh positif

terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene.

3). Hipotesis Ketiga:

H0:p= 0, artinya product design (rancangan produk) tidak berpengaruh positif

terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene.

Hi.3>c>0, artinya product design (rancangan produk) berpengaruh positif

terhadap kepuasan pelanggan shampoo Pantene.






